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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari keseluruhan uraian yang telah dikemukakan dari bab I sampai bab IV 

dalam tulisan ini, beberapa poin kesimpulan akhir yang dapat ditarik adalah sebagai 

berikut. 

 Pertama, Baudrillard adalah salah satu filsuf terkemuka dalam era 

postmodernisme yang secara getol mengamati dan menulis berbagai fenomena 

penting seputar kebudayaan, ekonomi, sosial dan politik masyarakat postmodern. 

Dalam konteks tulisannya tentang masyarakat konsumsi, Baudrillard mengamati 

fenomena ekonomi yang berlangsung dalam masyarakat Amerika kala itu. Dimulai 

dari penggunaan kartu kredit yang pada saat itu masih jarang digunakan, 

Baudrillard seakan membaca situasi ledakan besar yang terjadi di kemudian hari. 

Dalam menjelaskan tentang masyarakat konsumsi, Baudrillard juga memasukkan 

beberapa aspek penting dari pandangannya tentang realitas yang disebutnya dengan 

teori simulakra. Menurutnya, masyarakat konsumsi cenderung bersifat hippereal 

yakni kecenderungan mengabaikan realitas akibat dominasi media digital yang 

semakin massif berkembang.  

 Kedua, simulakra dan masyarakat konsumsi adalah teori yang dikemukakan 

oleh Baudrillard dalam menjelaskan situasi kebudayaan, sosial, ekonomi dan politik 

masyarakat postmodern. Baudrillard mengemukakan kedua teori ini dalam bingkai 

perkembangan peradaban manusia yang didominasi oleh teknologi canggih 

khususnya media komunikasi. Teori simulakra Baudrillard dijelaskannya 

menggunakan perspektif strukturalisme tentang tanda yaitu konsep hubungan 

antara penanda (signifier) dan petanda (signified). Menurutnya, simulakra adalah 

rekayasa atau manipulasi atas tanda yang dilakukan media sehingga tafsiran atas 

tanda itu tidak lagi konstan melainkan bersifat bebas tafsir atau bahkan relatif. 

Akibatnya, penanda (signifier) yang seharusnya berfungsi untuk menunjukkan 

petanda (signified) tidak lagi berlaku sebagaimana mestinya. Penanda yang 

seharusnya merepresentasikan petanda menjadi semakin bias dan kabur akibat 

manipulasi dan rekayasa media.  
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 Hubungan penanda dan petanda ini digunakan Baudrillard dalam 

menganalisis konsep tentang realitas. Menurutnya, perkembangan teknologi telah 

mengambil peran dalam memanipulasi penanda (signifier) realitas. Manipulasi dan 

rekayasa yang terjadi dengan melibatkan teknologi digital membuat realitas 

menjadi semakin bias, asing dan bahkan menjadi semakin jarak dengan kehidupan 

manusia. Dalam hal ini, Baudrillard menyebutkan bahwa realitas saat ini adalah 

sesuatu yang perlu didefinisikan ulang sebagai sesuatu yang dapat dimanipulasi, 

direduksi dan direproduksi. Hal inilah yang menyebabkan realitas menjadi semakin 

kabur khususnya dalam teknologi media semisal iklan. Tampilnya masyarakat 

hippereal yang didominasi oleh simulasi adalah dampak nyata dari perubahan 

pandangan manusia atas realitas.  

 Teori masyarakat konsumsi adalah uraian Baudrillard atas fenomena 

konsumsi yang semakin melengser dari fungsi dan tujuan utama konsumsi. 

Baudrillard pada tempat pertama mengemukakan kritikannya atas pandangan Marx 

tentang konsumsi yang didasarkan atas nilai guna (use value) dan nilai tukar 

(exchange value). Menurut Baudrillard, konsumsi dalam masyarakat postmodern 

dilakukan atas dasar nilai tanda (sign value) dan nilai simbol (symbol value) suatu 

barang. Karena itu, pandangan Marx yang menekankan aspek produksi (mode of 

production) dapat digolongkan sebagai kapitalisme lama (old capitalism) dan 

pandangan Baudrillard yang menekankan aspek konsumsi (mode of consumption) 

digolongkan sebagai kapitalisme lanjut/baru (late capitalism). Dalam menjelaskan 

masyarakat konsumsi, Baudrillard selalu menggunakan pendekatan berbasis 

teknologi media yang membentuk budaya konsumen. Baudrillard menekankan 

bahwa konsumerisme adalah suatu kebudayaan dan karena itulah konsumsi selalu 

dihubungkan dengan tindakan kolektif.  

 Ketiga, konsumsi tanda dan simbol menurut Baudrillard adalah ciri khas 

yang ditunjukkan oleh masyarakat konsumsi. Menurutnya, motivasi konsumsi 

dalam masyarakat postmodern bukan lagi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

primer manusia. Karena itu, nilai guna dan nilai tukar bukan lagi menjadi dasar 

suatu tindakan konsumsi melainkan telah digantikan oleh nilai tanda dan nilai 

simbol. Dalam masyarakat kapitalisme lanjut, nilai tanda dan nilai simbol suatu 

objek konsumsi bertujuan untuk memberikan penegasan pada status, kelas dan 
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prestise seseorang dalam masyarakat. Semakin banyak seseorang mengonsumsi 

objek mewah dan berkelas, semakin tinggi status, kelas dan prestisenya dalam 

masyarakat. Karena itulah, kelas dan status sosial dalam masyarakat konsumsi 

sangat ditentukan oleh apa yang mereka konsumsi. Dengan konsumsi, individu 

seakan menegaskan “siapa aku” dalam masyarakat. Saya mengonsumsi, maka saya 

ada.  

 Keempat, dominasi teknologi dalam kehidupan masyarakat postmodern 

membentuk kebudayaan digital yang membuat perilaku manusia ditentukan oleh 

media khususnya dalam hal konsumsi. Media dan periklanan adalah salah satu 

kebudayaan yang paling dominan dalam kebudayaan masyarakat postmodern. 

Baudrillard menegaskan bahwa media massa dan periklanan menjadi salah satu 

media tempat berlangsungnya simulasi. Dominasi media dalam kehidupan 

masyarakat saat ini menjadikan simulasi semakin massif terjadi. Hal ini terlihat dari 

maraknya “simulakra” dalam periklanan yang dicirikan dengan rekayasa, 

manipulasi, mitos, afeksi dan sebagainya atas produk periklanan. Karena itu, 

informasi yang disebarkan melalui iklan bisa saja bersifat propaganda tanpa 

merujuk pada produk periklanan. Tujuan utama terjadinya simulakra iklan adalah 

untuk mendapatkan keuntungan berlipat ganda. Akibatnya, konsumsi simbol dan 

tanda atas produk periklanan menjadi semakin marak terjadi.  

 Kelima, ada beberapa poin relevansi yang dikemukakan penulis atas dasar 

teori simulakra dan masyarakat konsumsi Baudrillard. Kelangkaan dan pemborosan 

adalah salah satu ciri yang terdapat dalam masyarakat konsumsi saat ini. Studi 

komparatif Baudrillard atas masyarakat primitif dan masyarakat modern 

menegaskan adanya perbedaan terkait ketersediaan sumber daya dan pengeluaran 

masyarakat. Masyarakat primitif menurut Baudrillard adalah masyarakat kaya raya 

sesungguhnya. Ketersediaan sumber daya didukung oleh konsumsi yang minim 

menjadi dasar pertimbangannya. Selain itu, konsumsi dalam masyarakat primitif 

ditandai dengan konsumsi langsung yang tidak menimbun barang. Sementara itu 

dalam masyarakat modern, konsumsi ditandai dengan dominasi hasrat dan 

keinginan yang menyebabkan eksplorasi terhadap sumber daya semakin 

meningkat. Selain itu, kebutuhan dalam masyarakat yang semakin meningkat dan 

beragam menyebabkan pemborosan berupa pengeluaran semakin banyak. 
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Masyarakat konsumsi oleh Baudrillard disebut sebagai masyarakat miskin karena 

didominasi oleh kelangkaan.  

 Penggunaan media sosial dalam ekonomi kapitalisme turut andil dalam 

membentuk perilaku masyarakat. Periklanan produk yang banyak berseliweran 

dalam media sosial menjadi salah satu strategi pemilik modal dalam menarik minat 

konsumen. Perbandingan tingkat produksi yang massal dengan kebutuhan manusia 

yang tidak seimbang membuat media sosial menjadi instrumen yang baik dalam 

membentuk pola konsumsi masyarakat. Melalui periklanan dan media sosial, para 

pemilik modal membangun berbagai jenis narasi dan mitos yang juga berpengaruh 

dalam meciptakan kebutuhan-kebutuhan baru dan palsu dalam masyarakat. Dengan 

begitu, kebutuhan manusia akan semakin banyak dan tingkat permintaan terhadap 

barang dan jasa juga semakin meningkat. Perubahan perilaku masyarakat akibat 

propaganda periklanan dan media sosial dapat terlihat dalam konstruksi identitas 

masyarakat di mana dalam mengonsumsi, masyarakat sangat bergantung pada 

strategi yang ditawarkan dalam periklanan semisal model iklan, kemasan produk 

iklan, brand ambassador, narasi yang dibangung dan lain sebagainya.  

 Selain relevansi, penulis juga mengemukakan beberapa poin kritik dan 

evaluatif terhadap teori Baudrillard. Sejauh pembacaan penulis atas teori 

Baudrillard ini, penulis menemukan beberapa kekurangan yang menjadi dasar kritik 

dalam tulisan ini. Baudrillard dalam menjelaskan teorinya berfokus pada aspek 

metafisis dan meninggalkan perspektif material dan struktural yang menurut 

penulis mempunyai peran besar dalam aspek ekonomi khususnya konsumsi 

masyarakat. Karena fokusnya pada aspek metafisis, Baudrillard sering 

menggunakan klaim sepihak tanpa dasar empiris. Teori Baudrillard ini di samping 

menjelaskan aspek lain yang jarang diperhatikan manusia (semisal hipperealitas, 

simulasi, tanda, simbol, dsb) juga dianggap mengabaikan realitas.  
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5.2 Saran 

 Simulakra iklan dalam masyarakat konsumsi sebagaimana yang disajikan 

dalam tulisan ini mempunyai dampak yang sangat berbahaya untuk masyarakat. 

Perubahan identitas, perubahan perilaku, anomali perspektif atas objek konsumsi, 

relatvivisme kebenaran dan perubahan gaya hidup adalah beberapa contoh yang 

menunjukkan dampak buruk simulakra iklan terhadap masyarakat. Karena itu, di 

akhir tulisan ini, penulis merasa perlu untuk menyampaikan beberapa saran kepada 

beberapa pihak yang mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung 

dengan simulakra iklan.  

 Pertama, bagi pengembang platform media sosial. Pengembang platform 

media sosial adalah pihak pertama yang bisa menentukan corak konten dan sifat 

komunikasi yang dibangun. Simulakra dan hipperealitas adalah tantangan tersendiri 

yang sewaktu-waktu bisa saja mendominasi konten dan mengubah corak 

komunikasi suatu platform media sosial. Karena itu, pengembang konten media 

sosial harus terus mengawasi perkembangan corak dan pembuatan konten yang 

bermanfaat serta mengedukasi masyarakat.  

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan adalah meningkatkan 

transparansi konten, mempromosikan konten yang beragam, mendorong 

keterlibatan masyarakat, memerangi konten manipulatif dan rekayasa, 

menyediakan alat atau sarana pemberdayaan untuk pengguna, mendorong praktik 

desain yang bertanggung jawab serta berkolaborasi dengan pakar eksternal. Dengan 

demikian, platform media sosial dapat menampilkan corak konten dan konstruksi 

komunikasi yang jujur, bermanfaat dan etis kepada masyarakat.  

 Kedua, bagi pengguna media sosial. Media sosial saat ini adalah salah satu 

platform digital yang paling banyak digunakan oleh masyarakat. Pengguna media 

sosial dapat dibagi menjadi dua yaitu sebagai komunikator atau yang lazim disebut 

sebagai konten kreator dan komunikan atau pengguna tanpa membuat konten di 

media sosial. Sebagai konten creator atau komunikator media sosial, seseorang 

harus mampu mengontrol kompleksitas komunikasi yang dibangun melalui media 

sosial dengan kesadaran dan kemampuan beradaptasi yang baik. Dalam membuat 

konten, konten creator harus mampu melampaui simulasi-hipperealitas dalam arti 

bahwa konten creator harus menyadari konten-konten yang berhubungan dengan 



 

104 

 

simulasi-hipperealitas dan sebisa mungkin menghindarinya. Dengan demikian, 

komunikasi yang dibangun melalui media sosial didasarkan atas sikap tulus dan 

bersifat edukatif. Beberapa langkah yang dapat ditempuh adalah: mendorong 

orisinalitas konten, mempromosikan tanggapan kritis terhadap propaganda media 

sosial, menumbuhkan hubungan emosional, memperkuat hubungan kausalitas 

konten, meningkatkan diversifikasi konten dan tetap memperhatikan pengaruh 

komersial konten.  

 Selain itu, pengguna “awam” media sosial sebagai komunikan harus mampu 

mengontrol komunikasi media sosial dengan memperhatikan secara mendalam 

setiap konten atas dasar pemikiran kritis. Hal ini bertujuan untuk menghindari atau 

meminamalisasi dampak konten yang berbau simulasi-hipperealitas terhadap diri 

sendiri dan orang lain. Konsumen akan berkembang ke arah yang lebih positif 

dengan memanfaatkan media sosial melalui: kesadaran untuk meningkatkan literasi  

media, kemampuan untuk mencari konten alternatif yang mengutamakan 

kedalaman makna dan orisinalitas konten, terlibat dalam diskusi publik media sosial 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap media, mendukung 

konten yang bersifat edukatif dan etis, mengaplikasikan kesejahteraan digital, 

memprioritaskan pengalaman nyata (luring) serta mampu mengkritisi sikap 

konsumtif atau hippereal.  

 Ketiga, bagi pemerintah. Berhadapan dengan dominasi budaya konsumtif 

yang dipropagandakan melalui media sosial, pemerintah turut andil dalam 

mengayomi kesejahteraan masyarakat baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Pemerintah harus mengupayakan tranparansi dan keaslian dalam 

komunikasi khususnya komunikasi media sosial dengan berbagai wawasan 

edukatif, mempromosikan pemikiran kritis, literasi media serta pemberdayaan 

konten edukasi yang mampu membantu masyarakat dalam membedakan konten 

informatif-edukatif dengan konten hasil manipulasi.  

Dengan memanfaatkan algoritma dan kredibilitas influencer media sosial, 

pemerintah dapat memanfaatkan data pengguna secara etis dalam menyesuaikan 

konten, strategi dan dinamika komunikasi yang sesuai dengan karakteristik 

berbagai jenis media sosial. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan 

masyarakat dan memperluas jangkauan pemerintah dalam memberdayakan sikap 
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dan pemikiran kritis terhadap konten media sosial. Pemerintah dapat meningkatkan 

inisiatif kebijakan, layanan publik, himbauan serta mendorong partisipasi publik 

melalui diskusi dalam ruang publik. Selain itu, pemerintah harus membuat saluran 

komunikasi langsung semisal akun resmi pemerintah di media sosial sebagai sarana 

bagi masyarakat untuk bertanya, memberikan tanggapan serta wadah untuk 

menampung aspirasi masyarakat.  

 Keempat, bagi orang tua. Dalam konteks kelompok masyarakat yang lebih 

kecil seperti keluarga, orang tua seharusnya menjadi pihak yang lebih memahami 

dampak positif dan negatif media sosial. Anak-anak sebagai pihak yang rentan 

terhadap pengaruh negatif media sosial, navigasi komunikasi media sosial 

membutuhkan bimbingan dan dukungan langsung dari orang tua. Orang tua harus 

mampu memberikan pemahaman terkait dampak buruk dan baik dari komunikasi 

media sosial, mendorong literasi media dan pemikiran kritis, mendorong 

orisinalitas, mendorong partisipasi nyata (luring), menetapkan batasan penggunaan 

media sosial serta memberikan contoh bijak baik dalam menggunakan media sosial 

maupun dalam bersikap terhadap media sosial. Dengan demikian, orang tua 

membantu anak mereka mengembangkan hubungan yang sehat dengan media 

sosial.  
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